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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif T_idak T_idak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< Sa S' Es(titik atas)
z Jim J Je
z Ha H, Ha(titik bawah)
¢ Kha Kh KA dan ha
3 Dal D De
3 Zal z Zet(titik atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

S Syin Sy Es dan ye

o= Sad S, Es(titik bawah)

o= Dad D, De(titik bawah)

Lk Ta T, Te(titik bawah)

L Zha Z Zet(titik atas)

. Ain : Koma terbalik
(di atas)

¢ Ghain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

g Nun N En

) Waw W We

° Ha Ha Ha

e Hamzah | Apostrof

$ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A

- Kasrah I I

B Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
ST Fhatah dan Al adanu
ya
) Fhatah - dan Au adanu
wau

¢. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
P Fhatah dan i a dan garis di
ST Alif atau ya atas
Kasrah dan | - i dan garis di
ya atas
Dammah O U dan garis di
0 dan wau atas

3. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
4. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf permulaan

kalimat.

Xii



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ot [
NOTAPEMBIMBING | ..o I
NOTA PEMBIMBING Il ..o i
PERSETUJIUAN ..ottt sttt nn s iv
PENGESAHAN TIM PENGUJI ....ccoooiiiiice e Vv
MOTTO et e et be e e e e s ae e e areeeanes Vi
PERSEMBAHAN ...t e e nee e vii
KATA PENGANTAR ..ot viii
PEDOMAN TRASNLITERASI ...ocovioiciiereeseee e X
DAFTAR ISL...o ettt e e Xiil
DAFTAR TABEL .ttt XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
ABSTRAK BAHASA INDONESIA ......cco ittt Xvii
ABSTRAK BAHASA INGGRIS ..o XViii
ABSTRAK BAHASA ARAB ...ttt XiX
BAB I PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah.............c.ccccooevieiiiicicce e, 1
B. Penegasan IStilah ..o, 12
C. Permasalahan ... 13
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ccccccevieiiiein e, 15
BAB II KAJIAN TEORI ....ociiiiiicicec e 17
A, Landasan TeOM ....c.ccveueiiereeie e 17
B. Penelitian Relevan...........cccoccooiiiiieic i, 37
C. Kerangka Operasional ...........cccccovveiiiiiiieiiie e 39
D. Hipotesis Penelitian ...........ccccoceevieiiiiiie i 43
BAB Il METODE PENELITIAN ..o 45
A. Jenis Penelitian ..o, 45
B. Variabel Penelitian ..o, 46
C. Defenisi Operasional .........ccccooceviniiiiiniienee e 48

Xiii



D. Waktu dan Lokasi Penelitian ............cccoccevvviiiiinciiniienn, 52
E. Subjek dan Objek Penelitian ............cccooooiiiiiiiiiniiin, 53
F. Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccccooevvvieiviieieenenn, 53
G. Teknik Pengumpulan Data..........ccccoveveeiieieeneiiieseese e 55
H. Teknik Analisis Data ..........ccocvivriinienieneee e 59
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. ........ccccccovvnne. 65
A. Deskripsi Lokasi Penelitian ...........ccccocveveiiveiiiiesieeseeene 65
B. Penyajian Data ........c.ccccvieiiiiiie e 70
C. ANaliSIS Data.......cccceiieieiiiiiee e 94
D. Pembahasan Penelitian .........cccoceevvviieninienieneee e 99
BAB V PENUTUP ..ot 109
A, KeSIMPUIAN ..o 109
B. SAraN ..o s 109
DAFTAR PUSTAKA ettt e e 111
LAMPIRAN ...ttt sttt na et ane s 116

Xiv



Tabel 11.1
Tabel I11.1
Tabel 111.2
Tabel I11.3
Tabel IV.1
Tabel 1V.2
Tabel IV.3
Tabel IV.4
Tabel IV.5

Tabel IV.6

Tabel IV.7

Tabel 1V.8

Tabel IV.9

Tabel 1VV.10
Tabel 1V.11

Tabel IV.12

Tabel IV.13
Tabel 1V.14
Tabel IV.15
Tabel 1V.16
Tabel IV.17
Tabel IV.18
Tabel IV.19
Tabel 1V.20
Tabel IV.21

DAFTAR TABEL

Konsep Operasional............cccoveieiieiieie e, 40
Definisi Operasional ... 49
Blueprint INStrUMEN........ccoiviieee e 56
Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi ............ccccocevviinnen, 64
Data MTS BaluNg ....ocoveiiiieceee e 68
Hasil Uji Validitas ........ccooeiiiiiiiiiieceee e 70
Hasil Uji Reliabilitas ...........ccooveviiiiiiecccec e, 72
Frekuensi Hasil Jawaban Angket Kinerja Guru ............cc........ 74
Distribusi  Frekuensi  Kinerja Guru pada Indikator
Perencanaan Pembelajaran ...........ccccoovovieiineninineniceen 75
Distribusi  Frekuensi  Kinerja Guru pada Indikator
Pelaksanaan Pembelajaran.............ccooovvniniinenincnicee 77
Distribusi Frekuensi Kinerja Guru pada Indikator Evaluasi
Pembelajaran ..o 80
Distribusi  Frekuensi  Kinerja Guru pada Indikator
Kedisiplinan dan Tanggung Jawab...........cccccooerenininininiennnn, 81
Distribusi ~ Frekuensi  Kinerja Guru pada Indikator
Kemampuan Interpersonal............ccocooeeiinininninisiseee, 83
Frekuensi Jawaban Angket Hasil Belajar ............cccccccoveeveennen. 85
Distribusi ~ Frekuensi  Hasil Belajar pada Indikator
Pengetanuan..........ccoovieiiiiii e 86
Distribusi ~ Frekuensi  Hasil Belajar pada Indikator
Pemanaman..........cooo i 88

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Indikator Penerapan.. 89

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Indikator Analisis ..... 91
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Indikator Evaluasi..... 92
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Indikator Mencipta... 93
Hasil Uji NOrmalitas.........cccoveiiiiiiiiiiieese e 94
Hasil Uji HOMOQENITAS .......cccoeeiiiieiiiieceeseee e 95
Hasil Uji LINAritas.........cccevvveiieeiieiieiiere e 96
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana ..........cccccoveiiiiiciinnnnn, 97
HaSHl Uit 98

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Angket Penelitian ...........ccccooveieiiiiiicc e 116
Lampiran 2. Data Uji Validitas dan Reliabilitas............cccccooiiniiiiiiiiicnn, 121
Lampiran 3. Data Lapangan ..........ccccoeeieerenenieneneseeeeeee e 132
Lampiran 4. Data SPSS........ccco i 144
Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian ..............cccocoveiieniiie i 149
Lampiran 6 Riwayat HIdUP. ..o 152

XVi



ABSTRAK

Wahyu Siska, (2026) : Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs Balung Kecamatan X111 Koto Kampar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat hasil belajar siswa pada mata
pelajaran SKI masih tergolong rendah. sebanyak 47% siswa memperoleh nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 70, sedangkan 35% siswa
berada pada rentang nilai 70-80, dan hanya sekitar 18% siswa yang mencapai
nilai di atas 80. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh yang signifikan antara kinerja guru terhadap hasil belajar dan untuk
mengetahui besarnya pengaruh Kinerja guru terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Balung Kecamatan XIlI Koto
Kampar. Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 120 siswa, maka seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian atau disebut dengan sampling jenuh
(total sampling). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kinerja guru terhadap hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam peserta didik di MTs Balung Kecamatan XIIl Koto Kampar.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji statstik dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima. Besarnya pengaruh Kinerja guru
terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai R yang menunjukkan bahwa
kinerja guru memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain di luar penelitian

Kata kunci: Kinerja Guru, Hasil Belajar, SKI

XVii



ABSTRACT

Wahyu Siska, (2026): The Impact of Educator Efficacy on Learner
Achievement in Islamic Cultural History at MTs
Balung, X111 Koto Kampar District.

This study was brought about by the comparatively inadequate student
performance in Islamic Cultural History. Approximately 47% of students
achieved scores beneath the Minimum Completion Criteria (KKM) of 70, while
35% attained scores within the 70-80 bracket, and merely about 18% exceeded a
score of 80. The objective of this research was to ascertain if there exists a
substantial impact of teacher performance on learning outcomes and to evaluate
the degree of this influence on student learning outcomes in Islamic Cultural
History at MTs Balung, XIII Koto Kampar District. This study employed a
quantitative methodology utilizing a correlational framework. The study
comprised a total of 120 students, thus the complete population served as the
research sample, a method known as saturated sampling (total sampling). The
findings of this research indicate a substantial and affirmative impact of teacher
performance on the academic achievements of Islamic Cultural History students at
MTs Balung, XIII Koto Kampar District. The statistical test outcomes
demonstrate a significance value of 0.000, which is below 0.05, thereby validating
Ha. The extent of teacher performance's impact on student learning outcomes is
reflected in the R value, signifying that teacher performance enhances student
learning outcomes, with the residual influence attributed to external factors.

Keywords: Educator Effectiveness, Educational Results, SKI
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menyandang posisi krusial dalam pembangunan sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing. Dalam konteks kebangsaan, tugas
pendidikan tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga mengembangkan
karakter moral, kreativitas, serta kemandirian peserta didik agar dapat
berkontribusi secara produktif dalam dinamika sosial dan ekonomi. Oleh karena
itu, kualitas penyelenggaraan pendidikan menjadi faktor penentu dalam upaya
mencapai tujuan nasional yaitu mencetak insan yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Dalam kerangka sekolah sebagai satuan pendidikan formal, keberhasilan
proses pembelajaran sangat bergantung pada harmonisasi antara guru yang
profesional, kurikulum yang relevan, serta lingkungan belajar yang kondusif.
Guru sebagai agen pembelajaran memainkan peran strategis dalam merencanakan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi kegiatan belajar-mengajar sehingga
dapat menstimuli minat, motivasi, dan hasil belajar siswa. Apabila salah satu
komponen ini kurang optimal seperti kurangnya kompetensi guru atau lemahnya
fasilitas pendukung maka efektivitas pembelajaran akan menurun, sehingga upaya
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi terhambat.

Pengembangan kualitas pendidikan berkaitan erat dengan upaya

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan profesionalisme guru; misalnya,



program pelatihan dan pengembangan profesional guru terbukti meningkatkan
kompetensi pedagogis yang berdampak positif pada mutu pembelajaran dan
prestasi siswa.' Selain itu, pendidikan formal yang dikelola secara terarah
berkontribusi langsung pada peningkatan keterampilan dan kualitas SDM yang
diperlukan pasar kerja dan pembangunan ekonomi.? Temuan-temuan ini
menegaskan urgensi penguatan guru, kurikulum, dan fasilitas sekolah sebagai
strategi utama dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut guru mempunyai fungsi yang sangat
penting dan sangat menentukan dalam pembelajaran. Seorang guru yang
profesional idealnya memiliki kompetensi pendidikan, yaitu kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Terutama dalam proses
pembelajaran guru dituntut pula menguasai berbagai strategi pembelajaran agar
suasana pembelajaran di kelas lebih bergairah dan menyenangkan. Termasuk di
dalamnya tugas guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran. Mengingat pentingnya pendidikan bagi anak juga dinyatakan dalam
ayat Al-Qur’an yaitu sesuai dengan firman Allah SWT berikut:

\})m\dmg\}?sm\@mjmuwu\@\)w?gdﬁm FAR A

O mexmmmj&;ﬁeu\ 155 caally 2 1kl gl 2 0 )35
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: ‘“‘Berdirilah

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

! Fitriyani, F. & Novalia, R. J. (2024). Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Peran
Strategis Pelatihan Guru. Jurnal Pendidikan Vokasi dan Seni, 3(1), 13-24.

2 Pradesa, K., Mintawati, H., Albert, J., Sipayung, I., & Veriantl, G. (2024). Analisis Peran
Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas dan Keterampilan Sumber Daya Manusia di Indonesia:
Kajian Literatur. VOCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan, 4(1), 35-41



pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan ”( Q.S Al-Mujadilah : 11)*

Berdasarkan ayat di atas pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang ilmu
pengetahuan (materi), keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan
pengamalan ajaran dari ilmu pengetahuan itu sendiri dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah. Sebagai pendidik profesional, guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator,
dan inspirator bagi peserta didik. Peran guru mencakup tanggung jawab dalam
merancang kegiatan belajar yang menarik, memilih metode pembelajaran yang
tepat, serta menciptakan suasana kelas yang kondusif agar peserta didik dapat
belajar secara aktif dan bermakna. Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran pada dasarnya merupakan refleksi dari kualitas kinerja guru dalam
menjalankan perannya.

Kinerja guru dalam konteks pembelajaran mencakup tiga aspek utama,
yaitu kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.
Dalam tahap perencanaan, guru dituntut mampu menyusun perangkat
pembelajaran seperti RPP dan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Pada tahap pelaksanaan, guru berperan mengelola kelas, mengatur strategi
pembelajaran, dan menggunakan media secara efektif untuk menumbuhkan

partisipasi aktif siswa. Sementara itu, pada tahap evaluasi, guru harus mampu

® Al-Qur’an. Surah Al-Mujadilah [58]: 11.



menilai pencapaian hasil belajar siswa secara objektif dan berkelanjutan sebagai
dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran berikutnya. Dengan demikian,
kinerja guru menjadi indikator utama dalam menentukan mutu proses dan hasil
pembelajaran di sekolah.

Menurut Ningsih dan Sari, kinerja guru merupakan kemampuan nyata
yang ditunjukkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik
profesional, baik dalam aspek pedagogik, profesional, sosial, maupun
kepribadian.* Penelitian tersebut menegaskan bahwa guru dengan kinerja yang
baik cenderung mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa
melalui pembelajaran yang lebih terstruktur dan interaktif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rahmawati yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran di sekolah
sangat bergantung pada sejauh mana guru mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta melakukan evaluasi yang
berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa.” Dengan demikian, kualitas
kinerja guru memiliki implikasi langsung terhadap keberhasilan peserta didik
dalam mencapai hasil belajar yang optimal.

Hasil belajar merupakan tolok ukur penting untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Melalui
hasil belajar, guru dan pihak sekolah dapat menilai efektivitas proses
pembelajaran, serta menentukan strategi perbaikan untuk meningkatkan mutu

pendidikan. Hasil belajar tidak hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan

* Ningsih, R., & Sari, D. P. (2023). Analisis Kinerja Guru dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 12(2), 145-
156.

5 Rahmawati, E. (2024). Kinerja Guru dan Implikasinya terhadap Efektivitas Pembelajaran
di Sekolah Dasar. Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 9(1), 22-31.



kognitif, tetapi juga perkembangan afektif dan psikomotorik peserta didik.
Dengan demikian, hasil belajar menjadi gambaran komprehensif tentang
keberhasilan pendidikan dalam mengembangkan potensi peserta didik secara utuh.

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar sangat beragam, baik yang
berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar (eksternal). Faktor
internal mencakup kemampuan intelektual, motivasi belajar, minat, dan kondisi
fisik maupun emosional siswa. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga, sarana-prasarana sekolah, dukungan sosial, serta kualitas
pengajaran guru. Kinerja guru sebagai faktor eksternal memiliki kontribusi
signifikan karena berperan langsung dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai jenjang
pendidikan.

Menurut Wulandari dan Prasetyo, hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang relatif permanen sebagai akibat dari proses pembelajaran yang
efektif, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.® Penelitian yang
dilakukan oleh Siregar juga menegaskan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi
secara signifikan oleh kompetensi dan Kkinerja guru dalam mengelola
pembelajaran, termasuk kemampuan menggunakan metode dan media yang

relevan dengan kebutuhan peserta didik.” Dengan demikian, hasil belajar tidak

® Wulandari, T., & Prasetyo, R. (2023). Analisis Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Siswa di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Ilmu Pendidikan Indonesia, 5(3), 223-233

" Siregar, D. (2024). Pengaruh Kompetensi dan Kinerja Guru terhadap Hasil Belajar Siswa
Sekolah Menengah Pertama. Jurnal llmiah Pendidikan dan Pembelajaran, 14(1), 55-64.



hanya sekadar nilai akademik, tetapi juga refleksi dari kualitas proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu
komponen penting dalam kurikulum madrasah yang berfungsi menanamkan nilai-
nilai keislaman, moralitas, dan keteladanan melalui pembelajaran sejarah. SKI
tidak hanya berorientasi pada pemahaman fakta-fakta historis, tetapi juga pada
penanaman nilai-nilai spiritual dan sosial yang terkandung dalam perjalanan
peradaban Islam. Melalui pembelajaran SKI, peserta didik diharapkan mampu
meneladani  perjuangan tokoh-tokoh Islam serta memahami dinamika
perkembangan umat Islam dari masa ke masa. Dengan demikian, SKI memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter religius dan memperkuat identitas
keislaman siswa madrasah.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran SKI masih menghadapi sejumlah
tantangan, terutama rendahnya minat dan motivasi belajar siswa terhadap materi
sejarah. Sebagian peserta didik menganggap pelajaran SKI bersifat hafalan dan
kurang menarik karena metode pembelajarannya yang cenderung monoton. Selain
itu, keterbatasan media pembelajaran dan kurangnya inovasi dalam penyampaian
materi turut memengaruhi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru SKI
dituntut untuk mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual agar siswa tidak hanya mengingat peristiwa sejarah, tetapi juga
memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Pandangan para ahli mendukung pentingnya peran guru dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran SKI. Menurut Hidayat dan Marzuki,



pembelajaran SKI yang efektif harus menekankan pendekatan kontekstual dengan
mengaitkan peristiwa sejarah Islam dengan realitas kehidupan modern agar lebih
relevan dan menarik bagi siswa.® Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani juga
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) dalam SKI mampu meningkatkan minat, partisipasi, dan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai sejarah Islam.® Dengan demikian, kualitas
pembelajaran SKI sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola
kelas dan memodifikasi metode pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Balung merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang berada di Kecamatan XIIl Koto Kampar, Provinsi Riau.
Madrasah ini memiliki total 152 peserta didik yang terbagi ke dalam tiga tingkat
kelas, dengan jumlah tenaga pendidik sebanyak 18 orang. Berdasarkan hasil
observasi, sarana dan prasarana pembelajaran di madrasah tergolong cukup
memadai, seperti tersedianya ruang kelas yang layak, perpustakaan, dan perangkat
multimedia sederhana. Namun, dalam praktik pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), belum seluruh guru mampu
memanfaatkan fasilitas yang ada secara optimal untuk menunjang proses belajar
mengajar yang interaktif dan inovatif.

Hasil wawancara dengan guru SKI di MTs Balung menunjukkan bahwa

tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI masih tergolong rendah.

® Hidayat, M., & Marzuki, A. (2023). Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah. Jurnal Tarbiyah dan llmu Pendidikan Islam, 8(2),
112-124.

° Fitriani, N. (2024). Implementasi Model Project-Based Learning dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Jurnal Pendidikan Islam
Modern, 6(1), 45-56.



Berdasarkan rekapitulasi nilai semester genap tahun ajaran 2024/2025, sebanyak
47% siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70, sedangkan 35% siswa berada pada rentang nilai 70-80, dan hanya sekitar 18%
siswa yang mencapai nilai di atas 80. Kondisi ini selaras dengan data lembar
observasi awal yang dilakukan pada tanggal 15 Januari 2025, dimana dari 32
siswa, hanya 6 siswa yang aktif bertanya, 9 siswa terlihat memperhatikan dan
mencatat, sementara 17 siswa lainnya menunjukkan gejala pasif dalam proses
belajar, seperti tidak fokus, kurang mengerjakan tugas, dan lebih memilih
berbicara sendiri dengan teman sebangku. Guru juga mengungkapkan bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi sejarah Islam
yang memerlukan kemampuan mengaitkan peristiwa dan tokoh secara kronologis.
Selain itu, minat baca siswa terhadap sumber-sumber sejarah Islam relatif rendah
yang terlihat dari jarangnya siswa membuka buku referensi selain buku paket,
serta motivasi belajar yang masih lemah tercermin dari hanya sekitar 40% siswa
yang mengumpulkan tugas tepat waktu. Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan model pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran SKI di MTs Balung.
Jika merujuk pada tujuan pembelajaran SKI pada jenjang MTs, idealnya
siswa mampu memahami peristiwa sejarah Islam secara runtut, mengenal tokoh-
tokoh penting, serta mengambil hikmah dari setiap peristiwa sebagai bekal sikap
dan karakter Islami. Dalam kondisi ideal, pembelajaran seharusnya berlangsung
aktif, diskusi berjalan dinamis, dan siswa menunjukkan minat membaca serta

mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Namun kondisi nyata di



MTs Balung justru menunjukkan kesenjangan yang cukup signifikan. Data nilai
hasil belajar siswa, jauh dari harapan bahwa sebagian besar siswa dapat tuntas dan
memahami materi dengan baik. Observasi kelas juga memperlihatkan bahwa
siswa kurang terlibat dalam diskusi, bahkan terlambat mengumpulkan tugas.
Minat baca terhadap literatur sejarah Islam juga rendah, dan kemampuan siswa
dalam menghubungkan peristiwa sejarah secara kronologis belum berkembang
optimal. Fakta tersebut menegaskan bahwa target pembelajaran belum tercapai,
sehingga diperlukan inovasi pada strategi pembelajaran agar dapat menjembatani
kesenjangan antara harapan kurikulum dengan realitas yang terjadi di kelas.

Penelitian mengenai kinerja guru telah banyak dilakukan, namun sebagian
besar masih berfokus pada aspek umum seperti hubungan antara kinerja guru dan
prestasi belajar di berbagai mata pelajaran, tanpa meninjau konteks pembelajaran
keagamaan secara lebih spesifik. Studi-studi tersebut umumnya menyoroti peran
kinerja guru terhadap hasil belajar secara kuantitatif, tanpa mengaitkannya dengan
karakteristik unik mata pelajaran yang menuntut penginternalisasian nilai, seperti
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Padahal, pembelajaran SKI memiliki
karakteristik tersendiri karena menuntut integrasi antara pemahaman kognitif dan
pembentukan karakter religius siswa.

Selain itu, hasil observasi di MTs Balung Kecamatan XIIl Koto Kampar
menunjukkan adanya permasalahan nyata terkait rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran SKI, sementara penelitian sejenis di wilayah tersebut masih
sangat terbatas. Berdasarkan penelusuran pustaka, sebagian besar penelitian

terdahulu hanya berfokus pada hubungan kinerja guru dengan hasil belajar secara
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umum (misalnya dalam mata pelajaran IPA, IPS, atau Bahasa Indonesia), dan
belum menyentuh secara khusus konteks pembelajaran SKI di madrasah tingkat
Tsanawiyah. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih terarah untuk
menganalisis sejauh mana kinerja guru berpengaruh terhadap hasil belajar SKI,
agar dapat memberikan gambaran empiris yang relevan dengan konteks
pendidikan Islam di daerah tersebut.

Hal ini diperkuat oleh temuan Fadilah dan Mahmud yang menyatakan
bahwa penelitian mengenai kinerja guru pada bidang studi keagamaan masih
sangat terbatas, sementara faktor pedagogis dan profesionalisme guru memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter serta pemahaman nilai-nilai
Islam peserta didik.'° Sementara itu, penelitian oleh Zulkifli menegaskan perlunya
pendekatan kontekstual dalam menilai kinerja guru, terutama dalam mata
pelajaran berbasis nilai seperti SKI, agar hasil belajar siswa tidak hanya diukur
melalui aspek kognitif tetapi juga melalui sikap dan perilaku religius.**
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi
kesenjangan penelitian yang masih ada, sekaligus memberikan kontribusi terhadap
peningkatan mutu pembelajaran SKI di tingkat Madrasah Tsanawiyah, khususnya
di MTs Balung Kecamatan XI11 Koto Kampar.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian mengenai pengaruh kinerja
guru terhadap hasil belajar, khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam (SKI), masih sangat diperlukan untuk menjawab berbagai persoalan empiris

10 Fadilah, N., & Mahmud, A. (2023). Analisis Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Pemahaman Nilai-Nilai Keislaman Siswa Madrasah Tsanawiyah. Jurnal
llmiah Pendidikan Islam, 8(2), 177-189.

1 Zulkifli, R. (2024). Pendekatan Kontekstual dalam Evaluasi Kinerja Guru pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Kajian dan Inovasi Pendidikan Islam, 10(1), 54-66
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yang ditemukan di lapangan. Hasil belajar siswa yang cenderung rendah di MTs
Balung Kecamatan XIII Koto Kampar menunjukkan adanya indikasi bahwa
pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya berjalan efektif. Guru memiliki
peran penting dalam hal ini, karena kinerja yang optimal akan berpengaruh
langsung terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu,
penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk memahami sejauh mana kinerja
guru berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran SKI.

Urgensi penelitian ini juga terletak pada kontribusinya terhadap
peningkatan mutu pendidikan di madrasah, khususnya dalam bidang studi
keagamaan. Dengan memahami hubungan antara kinerja guru dan hasil belajar,
sekolah dapat memperoleh dasar empiris untuk memperkuat kebijakan
peningkatan profesionalisme guru, baik melalui pelatihan, supervisi akademik,
maupun pengembangan metode pembelajaran inovatif. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru SKI dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada siswa, sehingga
nilai-nilai sejarah dan kebudayaan Islam dapat tersampaikan secara efektif dan
menarik bagi peserta didik.

Penelitian mengenai pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) masih jarang dilakukan. Terutama
pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Kecamatan XIII Koto Kampar,
kajian semacam ini belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk memahami sejauh mana kinerja guru memengaruhi

hasil belajar siswa pada mata pelajaran tersebut.
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B. Penegasan lIstilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah dalam penelitian
ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugas-tugas profesionalnya, baik dalam merencanakan,
melaksanakan, maupun mengevaluasi pembelajaran. Menurut Prasetyo, kinerja
guru mencakup kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
yang tercermin dalam aktivitas mengajar sehari-hari.’> Dalam konteks
penelitian ini, kinerja guru diukur melalui aspek perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta kemampuan
membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Hasil belajar adalah perubahan perilaku, pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Wibowo, hasil belajar mencerminkan tingkat pencapaian siswa
terhadap kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam kurikulum.** Dalam
penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa di
MTs Balung pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yang
mencerminkan pemahaman mereka terhadap sejarah, tokoh, dan nilai-nilai

peradaban Islam

12 prasetyo, A. (2021). Kinerja Guru dalam Perspektif Profesionalisme Pendidikan.
(Bandung: Alfabeta, 2021), him. 45

3 Wibowo, A. (2022). Profesionalisme dan Kinerja Guru di Era Merdeka Belajar.
Yogyakarta: Deepublish, him 64
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3. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan mata pelajaran yang mempelajari
perjalanan sejarah Islam dari masa Rasulullah SAW hingga perkembangan
Islam di berbagai belahan dunia, serta nilai-nilai budaya dan peradaban yang
dihasilkan. Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia, tujuan utama
pembelajaran SKI adalah membentuk karakter peserta didik agar memiliki
semangat keislaman, keilmuan, dan keteladanan dari tokoh-tokoh Islam.*
Dalam penelitian ini, SKI menjadi konteks mata pelajaran yang dijadikan
indikator untuk menilai sejauh mana kinerja guru memengaruhi hasil belajar

siswa.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan hasil pengamatan awal di MTs Balung

Kecamatan Xl Koto Kampar, terdapat beberapa masalah yang teridentifikasi

dalam proses pembelajaran SKI.

a. Kinerja guru belum optimal dalam pelaksanaan pembelajaran SKI.
Sebagian guru masih menggunakan metode ceramah konvensional dan
kurang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, sehingga
interaksi di kelas cenderung satu arah.

b. Rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru

SKI, rata-rata nilai siswa di MTs Balung mencapai 58% belum mencapai

¥ Kementerian Agama Republik Indonesia. (2020). Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Madrasah Tsanawiyah (SKI). Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama RI, him. 8
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 72, khususnya pada aspek
pemahaman materi sejarah Islam.

c. Kurangnya inovasi dan variasi dalam penggunaan media pembelajaran.
Guru belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dan media visual yang
relevan dengan materi SKI, yang sebenarnya dapat meningkatkan minat
belajar siswa.

d. Motivasi belajar siswa masih rendah. Sebagian siswa menganggap mata
pelajaran SKI sebagai hafalan semata, bukan sebagai sarana memahami
nilai-nilai keteladanan Islam.

e. Minimnya evaluasi kinerja guru secara sistematis. Supervisi akademik dari
pihak madrasah belum dilakukan secara rutin, sehingga tidak ada umpan

balik yang jelas bagi guru dalam memperbaiki kinerjanya.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti memberi batasan
masalah yaitu pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Balung Kecamatan XIlI Koto

Kampar.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti

merumuskan pokok masalah yaitu:
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a. Bagaimanakah pengaruh antara kinerja guru terhadap hasil belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta di MTs Balung

Kecamatan XIII Koto Kampar?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam bahasan ini penulis mempunyai tujuan yang berangkat dari
perumusan masalah yaitu :
a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara kinerja guru terhadap
hasil belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs

Balung Kecamatan X111 Koto Kampar.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian mengenai hubungan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam akan menambah wawasan dan

pengetahuan tentang kinerja guru ada hubungannya dengan prestasi belajar.
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b. Manfaat Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa yaitu untuk
menambah pengetahuan tentang belajar secara efektif untuk
meningkatkan hasil belajar, dan siswa dapat mengatasi masalah-masalah
belajar yang dihadapi.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi guru
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berhubungan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Serta guru dapat
mengembangkan upaya belajar dan pembentukam kemampuan mengajar
yang efektif sehingga ketika guru mampu mengajar dengan baik akan
memperoleh hasil maksimal.

3) Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk menambahkan pengetahuan dan
pengalaman dalam menerapkan teori-teori yang di dapat pada

perkuliahan



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan
keberhasilan proses pendidikan di sekolah maupun madrasah. Secara umum,
kinerja guru diartikan sebagai tingkat kemampuan dan hasil kerja guru
dalam melaksanakan tugas-tugas profesionalnya sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Menurut Prasetyo, kinerja guru mencerminkan kemampuan
seseorang dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan
pembelajaran secara efektif untuk mencapai tujuan pendidikan.'*Lebih
lanjut, Wibowo dan Nurhayati menegaskan bahwa kinerja guru merupakan
perpaduan antara kompetensi, komitmen, dan tanggung jawab profesional
yang tercermin dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Kinerja yang baik
tampak dari kemampuan guru dalam mengelola kelas, memanfaatkan media
pembelajaran, serta menilai hasil belajar secara objektif. .

Dalam konteks pendidikan Islam, kinerja guru tidak hanya dinilai dari

aspek profesionalitas, tetapi juga dari dimensi spiritual dan moral. Menurut

> Pprasetyo, A. Kinerja Guru dalam .... him. 45
6 Wibowo, R., & Nurhayati, D. (2022).. Analisis Kinerja Guru dan Dampaknya terhadap
Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Jurnal Pendidikan dan Evaluasi, 6(2), 65-77.

17
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Ramadhani, guru madrasah memiliki tanggung jawab ganda, yakni sebagai
pendidik akademik sekaligus penanam nilai-nilai keislaman.’

Selain itu, menurut Hidayat, kinerja guru juga dapat dilihat dari sejauh
mana guru mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip pembelajaran
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kreatif.'®
Guru yang memiliki kinerja tinggi mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dan tuntutan kurikulum yang dinamis, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Dengan kata lain, kinerja guru tidak bersifat statis,
tetapi berkembang sesuai dengan perubahan paradigma pendidikan.

Senada dengan hal tersebut, Rahayu menyatakan bahwa kinerja guru
merupakan refleksi dari kualitas profesionalisme yang didukung oleh
kompetensi pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadian. Keempat aspek
tersebut menjadi satu kesatuan yang saling memengaruhi dalam membentuk
performa kerja guru di kelas.® Guru yang memiliki kinerja baik akan
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, dan
menyenangkan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Kkinerja

guru merupakan hasil dari kemampuan, dedikasi, dan tanggung jawab

7 Ramadhani, S. (2023). Peran Kinerja Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
Madrasah Tsanawiyah. Jurnal Pendidikan Islam Modern, 8(1), 55-67.

¥ Hidayat, R. Profesionalisme dan Kinerja Guru di Era Pendidikan Abad 21. (Yogyakarta:
Deepublish, 2020) him. 89

9 Rahayu, D. Kinerja Guru dan Pengaruhnya terhadap Mutu Pembelajaran di Sekolah
Menengah. (Surabaya: CV Pustaka Mandiri, 2024), him. 56
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profesional yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan secara optimal.
b. Dimensi dan Indikator Kinerja Guru

Kinerja guru dalam konteks pendidikan modern tidak hanya diukur
dari hasil kerja yang tampak secara kuantitatif, melainkan juga dari berbagai
dimensi kompetensi yang mencerminkan profesionalitas seorang pendidik.
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
serta Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, terdapat empat dimensi utama
yang mencerminkan kinerja guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Keempat
kompetensi tersebut menjadi tolok ukur utama dalam menilai kualitas dan
Kinerja seorang guru, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam
interaksi sosial di lingkungan sekolah.?®

Menurut Rasyid, kompetensi pedagogik mencerminkan kemampuan
guru dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang proses
pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar yang efektif, serta melakukan
evaluasi hasil belajar. Kompetensi ini menjadi inti dari kinerja guru karena
berhubungan langsung dengan kemampuan mengelola pembelajaran di
kelas.”* Sementara itu, kompetensi profesional berkaitan dengan penguasaan
materi pembelajaran secara mendalam serta kemampuan menerapkannya

sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan perkembangan ilmu pengetahuan.

% Republik Indonesia. (2005). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157. Jakarta: Sekretariat
Negara.

! Rasyid, A. Kompetensi Guru dan Profesionalisme Pendidik di Sekolah Menengah.
Surabaya: Pustaka Mandiri, 2021), him. 73
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Guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi akan mampu
menjelaskan materi dengan jelas dan relevan serta menumbuhkan minat
belajar siswa.

Wahab menambahkan bahwa indikator Kkinerja guru tidak hanya
mencakup kompetensi dasar sebagaimana diatur dalam peraturan, tetapi
juga mencakup kemampuan guru dalam menunjukkan loyalitas terhadap
tugas, disiplin waktu, dan kesungguhan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menurutnya, guru yang memiliki kinerja baik akan tampak
dari konsistensinya dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, keseriusan
dalam memberikan bimbingan akademik kepada siswa, serta tanggung
jawab moral dalam membentuk karakter peserta didik.?

Sejalan dengan itu, Umiarso mengemukakan bahwa indikator Kinerja
guru dapat dilihat dari tiga aspek utama, yaitu aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru
dituntut mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
sistematis dan berorientasi pada capaian kompetensi. Pada tahap
pelaksanaan, guru diharapkan dapat menciptakan interaksi belajar yang aktif
dan bermakna, menggunakan metode yang bervariasi, serta memotivasi
siswa untuk berpikir kritis. Sedangkan pada tahap evaluasi, guru perlu
melakukan penilaian secara objektif dan berkelanjutan sebagai dasar

perbaikan proses belajar mengajar.?

22 Wahab, A. Kinerja dan Profesionalisme Guru: Teori dan Praktik dalam Dunia
Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), him. 112

2 Umiarso. Kepemimpinan Pendidikan dan Kinerja Guru di Madrasah. (Malang: UIN
Maliki Press, 2021), him. 88
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Selanjutnya, kompetensi kepribadian menggambarkan integritas,
etika, dan keteladanan guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.
Menurut Fitriani, guru yang berkepribadian baik akan menjadi panutan bagi
siswa, terutama dalam membentuk karakter dan moral yang kuat. Dimensi
ini sangat penting dalam konteks pendidikan Islam, karena guru tidak hanya
mentransfer ilmu, tetapi juga nilai-nilai akhlak dan keteladanan.?* Adapun
kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan guru berinteraksi dan
berkomunikasi secara efektif dengan siswa, sesama guru, orang tua, dan
masyarakat sekitar. Guru dengan kemampuan sosial yang baik dapat
membangun kerja sama Yyang harmonis untuk mendukung proses
pembelajaran yang bermakna.

Selain empat dimensi tersebut, beberapa peneliti menambahkan bahwa
indikator kinerja guru di era digital juga mencakup kemampuan beradaptasi
dengan teknologi dan inovasi pembelajaran. Menurut Puspitasari, guru yang
memiliki Kkinerja tinggi tidak hanya menguasai aspek pedagogik dan
profesional, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.?® Hal ini sejalan dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek,
kolaborasi, dan literasi digital. Oleh karena itu, dimensi kinerja guru masa
kini harus mencakup kemampuan inovatif dan adaptif terhadap

perkembangan zaman.

" Fitriani, L. Etika dan Kepribadian Guru dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik.
(Bandung: Alfabeta, 2022), him. 64

% Ppuspitasari, N. (2023). Transformasi Kinerja Guru di Era Digital: Inovasi Pembelajaran
Abad 21. Jurnal Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran, 7(1), 45-58
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Rahayu dan Sutopo menegaskan bahwa indikator Kinerja guru dapat
diukur melalui beberapa aspek, antara lain: (1) kemampuan menyusun
perencanaan pembelajaran yang sistematis, (2) pelaksanaan pembelajaran
yang interaktif dan partisipatif, (3) pelaksanaan evaluasi belajar yang
objektif dan berkelanjutan, serta (4) kemampuan membimbing dan
memotivasi siswa.”® Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk menilai
sejauh mana guru menjalankan peran profesionalnya secara optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dimensi dan indikator
Kinerja guru tidak hanya mencerminkan aspek kemampuan teknis, tetapi
juga integritas moral, kemampuan adaptif, dan tanggung jawab profesional

yang holistik

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinera Guru

Menurut pandangan penulis, faktor-faktor tersebut meliputi motivasi
kerja, kompetensi profesional, supervisi kepala sekolah, lingkungan kerja,
dan gaya kepemimpinan. Kinerja yang baik akan muncul apabila seluruh
faktor ini berjalan secara sinergis. Sebaliknya, jika salah satu faktor lemah,
maka efektivitas guru dalam menjalankan tugasnya akan menurun. Dengan
demikian, pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja
guru menjadi penting untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan di

sekolah.

% Rahayu, D., & Sutopo, H. Indikator Kinerja Guru dan Implikasinya terhadap Mutu
Pendidikan. (Yogyakarta: Deepublish, 2024), him. 59
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Menurut Wahab, motivasi kerja merupakan faktor utama yang
menentukan sejauh mana guru melaksanakan tugasnya dengan penuh
tanggung jawab. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan
kedisiplinan, inisiatif, serta semangat untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran. Sebaliknya, guru dengan motivasi rendah cenderung bekerja
sekadar memenuhi kewajiban administratif tanpa upaya inovatif dalam
mengajar.>’ Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memberikan penghargaan,
umpan balik positif, dan kesempatan pengembangan karier sebagai bentuk
dorongan motivasional agar guru tetap bersemangat dalam melaksanakan
tugasnya.

Selain motivasi, kompetensi guru juga menjadi faktor yang sangat
menentukan. Rasyid menjelaskan bahwa kompetensi yang baik
memungkinkan guru merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara efektif. Kompetensi ini mencakup kemampuan
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Guru yang memiliki
kompetensi tinggi mampu memilih metode yang sesuai, menguasai materi
dengan baik, dan menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik.
Sebaliknya, rendahnya kompetensi menyebabkan rendahnya Kkreativitas
dalam mengajar serta kesulitan dalam menilai hasil belajar siswa secara
objektif.?

Selanjutnya, Umiarso menegaskan bahwa supervisi kepala sekolah

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Melalui

" \Wahab, Kinerja dan Profesionalisme... him. 45
8 Rasyid, Kompetensi Guru dan Profesionalisme ... hlm. 73
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supervisi akademik yang dilakukan secara sistematis, kepala sekolah dapat
membantu guru mengidentifikasi kendala dalam mengajar dan memberikan
solusi pembinaan. Guru yang mendapatkan supervisi berkala menunjukkan
peningkatan dalam perencanaan pembelajaran, penggunaan media, dan
evaluasi hasil belajar. Namun, apabila supervisi dilakukan secara formalitas
tanpa pembinaan yang konstruktif, maka efektivitasnya akan berkurang.?
Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mengedepankan supervisi yang
bersifat pembimbingan, reflektif, dan partisipatif.

Faktor lain yang turut berperan adalah lingkungan kerja guru.
Wahyudi dan Utami menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif
baik dari aspek fisik, psikologis, maupun sosial dapat meningkatkan
kenyamanan dan produktivitas guru. Fasilitas sekolah yang lengkap,
hubungan antar rekan kerja yang harmonis, dan dukungan administratif
yang baik mendorong guru untuk bekerja lebih optimal. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang tidak mendukung, seperti sarana pembelajaran yang
terbatas atau tekanan administratif yang berlebihan, dapat menurunkan
semangat kerja guru.*

Faktor terakhir yang berpengaruh besar adalah kepemimpinan kepala
sekolah.  Ramadhani  menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja
guru, karena mampu menumbuhkan rasa percaya, komitmen, dan tanggung

jawab. Kepala sekolah yang demokratis dan visioner akan mampu

2 Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kinerja ... him. 88
%0 Wahyudi, H., & Utami, S. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru: Perspektif
Manajemen Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2022), him. 93
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menginspirasi guru untuk berinovasi dan berkolaborasi dalam meningkatkan
mutu pembelajaran. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter justru
menimbulkan ketegangan dan menurunkan motivasi kerja.* Oleh karena
itu, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif harus berorientasi pada
pemberdayaan, komunikasi terbuka, dan pembinaan berkelanjutan.

Dengan demikian, berdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan, meliputi motivasi kerja, kompetensi profesional, supervisi
kepala sekolah, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan. Kelima faktor
ini perlu diperhatikan secara komprehensif untuk membangun kinerja guru

yang optimal dan berkelanjutan.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu indikator utama keberhasilan
proses pendidikan. Secara umum, hasil belajar menggambarkan tingkat
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, Saputra dan Rahman
menekankan bahwa hasil belajar merupakan indikator utama keberhasilan
sistem pendidikan, karena menjadi dasar bagi evaluasi kebijakan dan

2

pengembangan kurikulum.** Dengan demikian, hasil belajar menjadi

%' Ramadhani, A. (2024). Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar. Jurnal Administrasi Pendidikan Modern, 9(2), 102-114.

% saputra, A., & Rahman, M. (2022). Hasil Belajar sebagai Indikator Keberhasilan
Pendidikan di Sekolah Dasar. Jurnal Kajian Pendidikan Dasar, 7(2), 101-112.
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cerminan dari efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan
sistem pendidikan secara keseluruhan.

Menurut Slameto, hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
terjadi pada diri peserta didik setelah mengalami proses belajar, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hasil belajar tidak hanya
dilihat dari nilai akademik, tetapi juga dari perubahan sikap, kebiasaan, dan
kemampuan sosial siswa.** Perubahan ini merupakan bukti bahwa proses
belajar telah memberikan dampak terhadap perkembangan kepribadian
peserta didik secara menyeluruh. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung
jawab besar untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna agar hasil
belajar yang diharapkan dapat tercapai.

Sementara itu, Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar yang
diukur melalui penilaian tertentu. Pengukuran hasil belajar mencakup tiga
ranah utama, yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap dan
nilai), dan ranah psikomotorik (keterampilan).®* Dalam konteks pendidikan
agama lIslam, ketiga ranah ini sangat penting karena tidak hanya menilai
aspek pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga pembentukan karakter
dan praktik keagamaan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, hasil belajar menjadi ukuran komprehensif terhadap keberhasilan

pendidikan.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Bandung: Alfabeta, 2021),
hlm. 57

% Sudjana, N. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2022), him. 64
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Lebih lanjut, Wahyuni dan Pratama menjelaskan bahwa hasil belajar
merupakan refleksi dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungan
belajar, termasuk guru, media pembelajaran, dan iklim kelas. Artinya, hasil
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu siswa, tetapi juga

£.% Guru

oleh bagaimana guru menyusun strategi pembelajaran yang efekti
yang mampu menciptakan suasana belajar aktif, kolaboratif, dan
menyenangkan akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar erat kaitannya
dengan kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran.

Selain itu, Hasanah menegaskan bahwa hasil belajar juga dapat
diartikan sebagai capaian kompetensi minimal yang harus dimiliki siswa
sesuai dengan standar kurikulum.®* Dalam Kurikulum Merdeka, hasil
belajar tidak lagi hanya dinilai melalui angka, tetapi juga melalui capaian
kompetensi yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan
kreatif. Dengan pendekatan ini, hasil belajar menjadi lebih bermakna karena
mencerminkan kemampuan nyata siswa dalam menghadapi tantangan
kehidupan. Oleh karena itu, evaluasi hasil belajar perlu dilakukan secara
menyeluruh dan berkelanjutan agar dapat menggambarkan perkembangan
siswa secara akurat.

Dengan demikian, berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan menyeluruh pada

% Wahyuni, R., & Pratama, D. (2023). Pengaruh Lingkungan Belajar dan Strategi Guru
terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Dasar dan Inovasi Pembelajaran, 8(1), 74-83

% Hasanah, N. Evaluasi Hasil Belajar dalam Kurikulum Merdeka: Pendekatan Holistik dan
Otentik. (Jakarta: Rajawali Pers, 2024), hIm. 65
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diri peserta didik yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sebagai akibat dari proses pembelajaran. Hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kinerja guru, lingkungan belajar,
motivasi siswa, dan strategi pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini hasil belajar dipandang sebagai tolok ukur untuk
menilai keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif

dan bermakna.

. Aspek-aspek Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya mencakup tiga ranah utama yang saling
berkaitan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek ini
menjadi ukuran utama dalam menilai keberhasilan peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Menurut pandangan penulis, pemahaman
terhadap ketiga ranah tersebut sangat penting agar evaluasi hasil belajar
tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik, tetapi juga mencakup
aspek sikap dan keterampilan. Dengan demikian, hasil belajar dapat
memberikan gambaran yang utuh tentang perkembangan peserta didik
secara intelektual, emosional, dan praktis.

Aspek pertama adalah ranah kognitif, yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir dan penguasaan pengetahuan. Menurut Sudjana, ranah
kognitif mencakup kemampuan siswa dalam mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga menciptakan sesuatu
berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh. Ranah ini sering menjadi

fokus utama dalam penilaian hasil belajar karena mudah diukur melalui tes
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tertulis atau lisan.*” Namun, dalam konteks pembelajaran modern, guru
perlu menyeimbangkan antara hafalan dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi agar siswa tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu
menerapkannya secara kreatif dalam kehidupan nyata.

Ranah kedua adalah ranah afektif, yang berhubungan dengan sikap,
nilai, dan emosi peserta didik terhadap proses pembelajaran. Wahyuni dan
Pratama menjelaskan bahwa ranah afektif mencerminkan sejauh mana siswa
menunjukkan minat, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap nilai-nilai
yang diajarkan.*® Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, misalnya,
ranah afektif terlihat dari sikap hormat siswa terhadap tokoh-tokoh Islam,
semangat dalam meneladani perjuangan mereka, serta penerapan nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penilaian pada ranah
afektif perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi dan refleksi
guru terhadap perilaku siswa di kelas.

Aspek ketiga adalah ranah psikomotorik, yang berkaitan dengan
keterampilan fisik dan kemampuan melakukan suatu tindakan. Hasanah
menyatakan bahwa ranah psikomotorik mencakup kemampuan peserta didik
dalam menirukan, mempraktikkan, serta mengembangkan keterampilan
yang diperoleh melalui pengalaman belajar.*® Dalam konteks pendidikan
agama lIslam, keterampilan ini dapat terlihat melalui kemampuan siswa
dalam membaca Al-Qur’an dengan tartil, melaksanakan ibadah dengan

benar, atau menyajikan materi SKI melalui presentasi yang baik. Ranah ini

8 Sudjana, Penilaian Hasil Proses ... him. 65
%8 Wahyuni dan Pratama, Pengaruh Lingkungan Belajar... him. 80
¥ Hasanah, Evaluasi Hasil Belajar ... him. 101
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menekankan pentingnya pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman
langsung agar siswa dapat menginternalisasi pengetahuan menjadi
keterampilan nyata.

Lebih lanjut, Rohman menambahkan bahwa ketiga aspek hasil belajar
tersebut harus dikembangkan secara seimbang agar peserta didik mencapai
kompetensi yang utuh. Ketidakseimbangan antara ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik dapat menyebabkan ketimpangan dalam hasil pendidikan,
di mana siswa mungkin cerdas secara akademik tetapi kurang dalam sikap
atau keterampilan sosial.*> Oleh karena itu, guru perlu merancang strategi
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan ketiga ranah ini melalui
pendekatan holistik dan reflektif. Dengan demikian, hasil belajar siswa tidak
hanya diukur dari aspek kognitif semata, melainkan juga dari sikap dan
keterampilan yang ditunjukkan dalam perilaku sehari-hari.

Dengan memperhatikan ketiga aspek hasil belajar tersebut, guru dapat
melakukan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap perkembangan
peserta didik. Penilaian yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik akan membantu sekolah dalam membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang

baik dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat

“0 Rohman, F. (2022). Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa. Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 6(2), 101-113.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
individu, tetapi juga oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi dalam
proses pembelajaran. Menurut pandangan penulis, faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar dapat dikategorikan menjadi dua kelompok
besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
aspek fisiologis dan psikologis siswa, seperti minat, motivasi, intelegensi,
dan kondisi kesehatan. Sementara faktor eksternal mencakup lingkungan
belajar, peran guru, dukungan keluarga, serta fasilitas pendidikan yang
tersedia. Interaksi yang harmonis antara kedua kelompok faktor tersebut
akan menghasilkan hasil belajar yang optimal.

Menurut Slameto, faktor internal siswa seperti motivasi dan minat
belajar memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan akademik. Siswa
yang memiliki motivasi intrinsik akan lebih giat dan tekun dalam belajar
dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar karena dorongan eksternal.**
Motivasi berfungsi sebagai energi penggerak yang menentukan arah,
intensitas, dan ketekunan belajar. Selain itu, minat belajar juga berperan
dalam menentukan sejauh mana siswa menikmati proses pembelajaran.
Guru berperan penting dalam menumbuhkan minat belajar melalui
pendekatan yang relevan, penggunaan media yang menarik, serta penerapan

metode pembelajaran yang bervariasi.

1 Slameto, Belajar dan Faktor-Fakzor ... him. 84
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Faktor berikutnya yang juga berpengaruh adalah lingkungan belajar
dan peran guru. Wahyuni dan Pratama menjelaskan bahwa lingkungan
belajar yang kondusif, baik secara fisik maupun psikologis, dapat
meningkatkan fokus dan kenyamanan siswa dalam mengikuti pelajaran.
Kelas yang bersih, tertata rapi, dan memiliki suasana positif akan
mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. Guru yang memiliki
kinerja baik dan mampu menciptakan hubungan interpersonal yang positif
dengan siswa juga akan menumbuhkan rasa percaya diri serta keinginan
untuk berprestasi.** Dengan demikian, lingkungan belajar dan peran guru
merupakan dua faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dalam
peningkatan hasil belajar.

Selain itu, dukungan keluarga juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi hasil belajar siswa. Hasanah (2024:92) menyatakan bahwa
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak, seperti menyediakan
waktu belajar di rumah, memantau kemajuan akademik, dan memberikan
motivasi moral, berkontribusi besar terhadap prestasi belajar siswa.
Keluarga yang memberikan dukungan emosional dan fasilitas belajar yang
memadai akan membantu anak mengatasi kesulitan belajar di sekolah.
Sebaliknya, kurangnya perhatian dan dukungan dari keluarga dapat
menyebabkan rendahnya semangat belajar serta ketidakteraturan dalam

menyelesaikan tugas.

2 Wahyuni dan Pratama, Pengaruh Lingkungan Belajar ... hlm. 79
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Selanjutnya, kompetensi dan kinerja guru juga merupakan faktor
eksternal yang berperan langsung terhadap hasil belajar siswa. Wahab
menegaskan bahwa guru yang memiliki kompetensi tinggi akan mampu
merancang pembelajaran yang menarik, menyampaikan materi dengan jelas,
dan melakukan evaluasi yang objektif. Kinerja guru yang baik tercermin
dari kemampuannya menciptakan suasana belajar aktif, menyenangkan, dan
berorientasi pada kebutuhan siswa.** Oleh karena itu, peningkatan
profesionalisme guru melalui pelatihan berkelanjutan menjadi salah satu
langkah strategis untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Faktor lain yang tak kalah penting adalah penggunaan media dan
teknologi pembelajaran. Rohman (2022) mengemukakan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan interaktivitas dan
memperluas sumber belajar siswa. Melalui penggunaan media digital, siswa
dapat belajar secara mandiri, mengakses informasi lebih luas, dan
memahami konsep dengan lebih mudah. Pemanfaatan teknologi juga
mendukung penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian
dan kreativitas siswa. Dengan demikian, adaptasi terhadap perkembangan
teknologi menjadi keharusan bagi guru untuk memastikan peningkatan hasil
belajar di era modern.

Dari berbagai pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal (motivasi, minat,

intelegensi, kondisi fisik) dan faktor eksternal (lingkungan belajar,

* Wahab, Kinerja dan Profesionalisme ... him. 88



34

dukungan keluarga, kinerja guru, serta pemanfaatan teknologi). Keterpaduan
seluruh faktor ini sangat menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, upaya peningkatan hasil belajar perlu
dilakukan secara menyeluruh dengan memperhatikan aspek personal, sosial,

dan pedagogis secara bersamaan.

3. Hubungan Antara Kinerja Guru dengan Hasil Belajar

Kinerja guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam menentukan
keberhasilan proses pembelajaran serta hasil belajar siswa. Menurut pandangan
penulis, guru bukan hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai perancang pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik. Kinerja guru yang baik tercermin dari kemampuannya dalam
merencanakan pembelajaran secara sistematis, melaksanakan pembelajaran
yang interaktif, serta melakukan evaluasi secara objektif. Oleh karena itu,
peningkatan Kkinerja guru menjadi salah satu faktor penting dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan, termasuk pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), yang membutuhkan pendekatan pembelajaran
kontekstual agar nilai-nilai keislaman dapat diinternalisasi dengan baik oleh
peserta didik. Salsabila dan Rasyid menegaskan bahwa guru SKI perlu
memanfaatkan teknologi digital dan media interaktif untuk menghadirkan

pengalaman belajar yang lebih bermakna.**

* Salsabila, R., & Rasyid, M. (2022). Pemanfaatan Media Digital Interaktif dalam
Pembelajaran SKI di Era Revolusi Industri 4.0. Jurnal Inovasi Pendidikan Islam, 5(3), 201-21.
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Kinerja guru yang optimal berkontribusi secara langsung terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Riyadi menjelaskan bahwa guru yang memiliki
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang baik mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan memotivasi siswa untuk
belajar lebih aktif.* Dalam konteks pembelajaran SKI, guru yang berkompeten
dapat menanamkan nilai-nilai sejarah Islam dengan cara yang menarik,
misalnya melalui metode diskusi, simulasi, dan penggunaan media digital. Hal
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa terhadap materi,
tetapi juga membentuk sikap religius dan keterampilan berpikir Kritis yang
menjadi bagian dari hasil belajar secara menyeluruh.

Lebih lanjut, Hidayat dan Susilowati menyebutkan bahwa kinerja guru
yang baik mampu menciptakan interaksi positif antara guru dan siswa,
sehingga meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif di kelas. Guru
yang memiliki tanggung jawab tinggi terhadap tugasnya akan mempersiapkan
pembelajaran dengan matang, memanfaatkan teknologi pendidikan secara
efektif, dan memberikan umpan balik konstruktif terhadap kemajuan belajar
siswa.*® Dengan demikian, kinerja guru berperan tidak hanya sebagai faktor
penggerak dalam pembelajaran, tetapi juga sebagai penentu keberhasilan siswa

dalam mencapai kompetensi yang diharapkan.

** Riyadi, A. Kompetensi Guru dan Pengaruhnya terhadap Hasil Belajar Siswa. Bandung:
Alfabeta, 2021), him. 77

* Hidayat, M., & Susilowati, N. (2023). Peran Kinerja Guru dalam Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Islam dan
Pembelajaran, 9(1), 49-58.
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Selain itu, Wibowo menegaskan bahwa terdapat korelasi positif yang
kuat antara kinerja guru dan hasil belajar. Penelitian empiris menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas Kinerja guru, baik dari segi perencanaan maupun
pelaksanaan pembelajaran, berdampak signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada berbagai jenjang pendidikan.*” Dalam hal ini, guru berfungsi
sebagai fasilitator sekaligus motivator yang mendorong siswa untuk
mengembangkan potensi akademik dan non-akademik mereka. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja guru melalui pelatihan, supervisi akademik, dan evaluasi
berkelanjutan merupakan langkah strategis dalam upaya meningkatkan mutu
hasil belajar di sekolah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kinerja
guru dan hasil belajar bersifat kausal dan saling mempengaruhi. Guru yang
memiliki kinerja tinggi akan mampu menciptakan pembelajaran yang efektif,
sehingga siswa mencapai hasil belajar optimal dalam ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Sebaliknya, rendahnya kinerja guru akan berdampak pada
rendahnya motivasi dan prestasi belajar siswa. Oleh sebab itu, penelitian
mengenai pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar menjadi penting
dilakukan untuk memberikan dasar empiris dalam meningkatkan kualitas

pendidikan, khususnya pada mata pelajaran SKI di tingkat MTs.

4 Wibowo, A. Profesionalisme dan Kinerja Guru di Era Merdeka Belajar.

Yogyakarta: Deepublish, 2022), him. 43
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan yang penulis dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2021) meneliti tentang pengaruh
kinerja guru terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAl)
menggunakan metode korelasi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kinerja guru yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa. Persamaan penelitian Suryani dengan penelitian ini terletak pada
variabel yang digunakan, yaitu kinerja guru sebagai variabel bebas dan hasil
belajar sebagai variabel terikat. Selain itu, kedua penelitian sama-sama
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh antar
variabel. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan lokasi penelitian,
dimana penelitian Suryani meneliti hasil belajar PAI secara umum, sedangkan
penelitian ini berfokus pada hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
MTs Balung Kecamatan XI11 Koto Kampar.

2. Penelitian Rahmadani, F., dan Fitri, N. (2022) meneliti tentang pengaruh
kinerja guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa menggunakan
metode korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru
yang tinggi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga berdampak
positif terhadap hasil belajar. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini terletak pada penggunaan variabel kinerja guru dan hasil belajar. Keduanya
juga sama-sama membahas pentingnya peran guru dalam meningkatkan hasil

belajar siswa. Namun, perbedaannya adalah penelitian Rahmadani dan Fitri



38

menggunakan dua variabel bebas yaitu kinerja guru dan motivasi belajar,
sedangkan penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu Kinerja
guru.

. Penelitian Nurhidayah (2023) membahas tentang pengaruh kompetensi dan
kinerja guru terhadap hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan metode
korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan
kinerja guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Persamaan penelitian Nurhidayah dengan penelitian ini terletak
pada penggunaan variabel kinerja guru dan hasil belajar sebagai fokus
penelitian. Selain itu, kedua penelitian sama-sama menunjukkan bahwa kinerja
guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Perbedaannya adalah penelitian Nurhidayah menambahkan variabel
kompetensi guru dan menggunakan mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian
ini hanya meneliti pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar SKI.

. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin M. (2024) meneliti tentang pengaruh
kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa menggunakan metode korelasi
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru yang baik,
terutama dalam aspek perencanaan pembelajaran dan penggunaan metode yang
variatif, berpengaruh signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
Penelitian ini memiliki relevansi yang sangat kuat dengan penelitian yang
sedang dilakukan karena sama-sama menggunakan variabel kinerja guru
sebagai variabel bebas dan hasil belajar atau prestasi belajar sebagai variabel
terikat. Selain itu, kedua penelitian sama-sama menekankan pentingnya

perencanaan pembelajaran dan metode pembelajaran dalam meningkatkan
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hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan mata
pelajaran yang diteliti.

5. Penelitian Wulandari (2025) meneliti tentang pengaruh kinerja guru terhadap
hasil belajar siswa menggunakan metode korelasi sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru yang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan
kurikulum dan menerapkan pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. Persamaan penelitian Wulandari
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas pengaruh Kinerja guru
terhadap hasil belajar siswa serta menggunakan pendekatan kuantitatif.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian Wulandari
lebih menitikberatkan pada kemampuan guru dalam menyesuaikan diri
terhadap perubahan kurikulum dan pembelajaran berbasis proyek, sedangkan
penelitian ini lebih fokus pada pengaruh kinerja guru secara umum terhadap
hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa di MTs Balung Kecamatan XIlII

Koto Kampar.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional penelitian ini menjelaskan bagaimana variabel-
variabel yang diteliti diterjemahkan ke dalam bentuk yang dapat diukur secara
empiris. Penelitian ini terdiri atas dua variabel utama, yaitu kinerja guru (variabel
X) sebagai variabel independen dan hasil belajar siswa (variabel Y) sebagai
variabel dependen. Pemahaman yang jelas terhadap kedua variabel ini penting
agar penelitian dapat dilaksanakan secara sistematis dan hasilnya dapat

diinterpretasikan secara objektif.
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Tabel 11.1 Konsep Operasional

Variabel Indikator Sub Indikator Butir Angket
Kinerja | Perencanaan Menyusun RPP | 1. Guru menyusun Rencana
Guru® | Pembelajaran Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) sebelum pembelajaran
dilaksanakan.

2. RPP yang disusun guru telah
sesuai dengan Kurikulum
Merdeka

Menentukan
tujuan

3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan jelas
kepada siswa.

4. Tujuan pembelajaran yang
disampaikan sesuai dengan
materi yang diajarkan.

Memilih metode

5. Guru memilih metode
pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran.

6. Metode pembelajaran yang
digunakan guru membantu
siswa dalam memahami
materi.

Menyiapkan
media

7. Guru menyiapkan media
pembelajaran sebelum
proses pembelajaran
dimulai.

8. Media pembelajaran yang
digunakan guru menarik dan
mudah dipahami siswa..

Pelaksanaan
Pembelajaran

Menyampaikan
materi

9. Guru menyampaikan materi
pembelajaran secara runtut
dan sistematis.

10.Bahasa yang digunakan guru
mudah dipahami oleh siswa.

Memotivasi 11.Guru memberikan motivasi
siswa kepada siswa untuk belajar
dengan sungguh-sungguh.
12.Guru menumbuhkan rasa
percaya diri siswa dalam
proses pembelajaran.
Metode 13.Guru menggunakan metode
bervariasi pembelajaran yang

bervariasi.

8 Ibid ... hlm 46
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14.Guru menciptakan suasana
kelas yang aktif selama
pembelajaran.

Mengelola kelas

15.Guru mampu mengelola
kelas dengan baik.

16.Guru menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif.

Evaluasi
Pembelajaran

Menyusun
evaluasi

17.Soal evaluasi yang dibuat
guru sesuai dengan materi
yang telah diajarkan.

18.Soal evaluasi yang diberikan
guru sesuai dengan
kemampuan siswa.

Pelaksanaan
penilaian

19.Guru melaksanakan
penilaian secara objektif.

20.Nilai yang diberikan guru
sesuai dengan hasil kerja
siswa

Tindak lanjut

21.Guru memberikan umpan
balik terhadap hasil belajar
siswa.

22.Guru membantu siswa yang
mengalami kesulitan belajar.

Kepribadian
Guru

Disiplin

23.Guru datang tepat waktu saat
mengajar.

24.Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan
jadwal yang telah
ditentukan.

Keteladanan

25.Guru bersikap santun dalam
berinteraksi dengan siswa.

26.Guru menjadi teladan yang
baik bagi siswa..

Profesionalisme

27.Guru bertanggung jawab
dalam melaksanakan
tugasnya.

28.Guru bersikap profesional
dalam menjalankan
perannya sebagai pendidik.

Hubungan
Interpersonal

Kerja sama
sejawat

29.Guru bekerja sama dengan
guru lain dalam pelaksanaan
pembelajaran.

30.Guru terbuka terhadap
masukan dari rekan sejawat.

Hubungan
dengan siswa

31.Guru memiliki hubungan
yang baik dengan siswa.
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32.Guru bersikap komunikatif
terhadap siswa.

Hubungan
dengan
pimpinan

33.Guru menjalin komunikasi
yang baik dengan kepala
sekolah.

34.Guru melaksanakan
kebijakan sekolah dengan
penuh tanggung jawab.

Hasil
Belajar®

Mengingat

Fakta sejarah

1. Saya mampu mengingat
peristiwa-peristiwa penting
dalam sejarah Islam.

2. Saya mengetahui waktu
terjadinya hijrah Nabi
Muhammad SAW ke
Madinah.

Tokoh sejarah

3. Saya mengetahui pendiri
Dinasti Abbasiyah.
4. Saya dapat menyebutkan

tokoh-tokoh penyebar Islam.

Memahami

Makna peristiwa

5. Saya memahami latar
belakang terjadinya hijrah
Nabi Muhammad SAW.

6. Saya memahami makna
peristiwa Fathu Makkah

Menerapkan

Penerapan nilai

7. Saya mampu menerapkan
keteladanan Nabi
Muhammad SAW dalam
kehidupan sehari-hari.

8. Saya mampu menerapkan
nilai persaudaraan dalam
kehidupan di sekolah

Menganalisis

Sebab-akibat

9. Saya mampu menganalisis
penyebab terjadinya hijrah
Nabi Muhammad SAW.

10. Saya mampu menganalisis
dampak berdirinya Dinasti
Abbasiyah terhadap
perkembangan Islam.

* Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives. (New York: Longman,

2020), him. 86
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Mengevaluasi | Menilai tokoh |11. Saya mampu menilai nilai-
nilai kepemimpinan Nabi
Muhammad SAW.

12. Saya mampu menilai peran
tokoh-tokoh Islam dalam
sejarah.

Mencipta Ringkasan/karya | 13. Saya mampu membuat
ringkasan tentang
perkembangan Islam pada
masa Dinasti Abbasiyah.

14. Saya mampu membuat peta
konsep tentang peristiwa
hijrah Nabi Muhammad
SAW.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang masih perlu dibuktikan melalui pengumpulan data empiris di
lapangan. Hipotesis ini disusun berdasarkan kajian teori, hasil penelitian
terdahulu, dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam
penelitian ini, hipotesis difokuskan pada hubungan dan pengaruh antara variabel
bebas (kinerja guru) terhadap variabel terikat (hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam).

Secara teoritis, kinerja guru yang baik akan menciptakan proses
pembelajaran yang efektif, interaktif, dan menyenangkan. Guru yang memiliki
kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran dengan baik akan mampu menumbuhkan motivasi belajar dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Oleh karena itu, diasumsikan

bahwa semakin tinggi Kkinerja guru, semakin tinggi pula hasil belajar yang
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diperoleh siswa, khususnya dalam ranah kognitif pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis Nol (Ho) : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Kinerja guru terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa di MTs
Balung Kecamatan XII1 Koto Kampar.

Hipotesis Alternatif (H;) : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja
guru terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam siswa di MTs Balung

Kecamatan XIIl Koto Kampar.



